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Abstrak

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan umum yang masih menjadi tantangan,
khususnya pada anak usia sekolah dasar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan menyikat gigi siswa melalui edukasi dan pelatihan teknik menyikat
gigi yang tepat di SDN 101 Salu Simbuang, Kecamatan Walenrang Barat, Kabupaten Luwu. Program
dilaksanakan selama enam hari, dimulai dengan penyuluhan interaktif pada hari pertama, dilanjutkan dengan
praktik menyikat gigi secara langsung selama lima hari berikutnya. Sebanyak 135 siswa terlibat aktif dalam
seluruh rangkaian kegiatan. Metode yang digunakan mencakup pendekatan edukatif partisipatif, praktik
langsung, dan pendampingan intensif. Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan keterampilan siswa dalam menyikat gigi dengan benar, baik dari segi teknik, waktu, maupun
kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan mulut. Respons siswa yang antusias, keterlibatan guru sebagai
pendamping, serta dukungan dari Puskesmas menunjukkan bahwa kegiatan ini berdampak luas tidak hanya
secara individu, tetapi juga pada lingkungan sekolah dan keluarga. Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan
edukatif yang terstruktur dan berbasis praktik mampu membentuk kebiasaan sehat sejak usia dini, serta menjadi
model kolaborasi yang dapat direplikasi di sekolah lain.

Kata kunci - kesehatan gigi, anak sekolah, edukasi, praktik menyikat gigi, pengabdian masyarakat

Abstract

Oral and dental health is an essential component of overall well-being and remains a challenge, especially among
elementary school-aged children. This community service program aimed to improve students’ knowledge, skills,
and habits regarding proper toothbrushing techniques through educational and practical training at SDN 101
Salu Simbuang, Walenrang Barat District, Luwu Regency. The program was conducted over six days, beginning
with an interactive health education session, followed by five days of supervised toothbrushing practice. A total
of 135 students actively participated throughout the program. The method employed a participatory educational
approach, including direct demonstrations and daily mentoring. Observational results indicated a significant
improvement in students’ understanding and application of proper toothbrushing techniques in terms of method,
timing, and awareness of oral hygiene. High student enthusiasm, teacher involvement, and support from the local
health center (Puskesmas) demonstrated that the activity had a broad impact not only on individual behavior but
also on the school and family environments. This program illustrates that structured, hands-on education can
effectively shape healthy behaviors from an early age and serves as a replicable model for similar interventions in
other schools.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan umum yang memiliki
peran penting dalam menunjang kualitas hidup sejak usia dini. Masalah kesehatan gigi seperti karies
dan gingivitis masih menjadi tantangan besar di Indonesia, terutama pada anak-anak usia sekolah
dasar. Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, lebih dari 93% anak usia 5-12
tahun di Indonesia mengalami karies gigi, dan hanya sebagian kecil dari mereka yang menyikat gigi
pada waktu yang dianjurkan, yaitu setelah sarapan dan sebelum tidur. Kondisi ini mencerminkan
rendahnya literasi kesehatan gigi pada anak-anak, yang jika tidak ditangani secara serius dapat
berdampak pada gangguan belajar, kepercayaan diri, hingga kualitas hidup secara umum.

Sekolah dasar sebagai institusi pendidikan formal memiliki peran strategis dalam
menanamkan kebiasaan hidup bersih dan sehat, termasuk praktik menyikat gigi yang benar. Namun,
di banyak wilayah terpencil seperti Kecamatan Walenrang Barat, akses terhadap layanan kesehatan
gigi dan edukasi preventif masih sangat terbatas. SDN 101 Salu Simbuang menjadi salah satu contoh
nyata dari kondisi tersebut, di mana kurangnya pemeriksaan gigi berkala, minimnya fasilitas
kebersihan gigi, serta rendahnya pengetahuan siswa tentang cara menyikat gigi yang tepat menjadi
persoalan yang perlu segera diatasi.

Merespons kondisi tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk
memberikan edukasi dan pelatihan menyikat gigi secara langsung kepada siswa-siswi SDN 101 Salu
Simbuang. Kegiatan ini mengedepankan pendekatan partisipatif dan interaktif, dengan tujuan
membentuk pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan positif yang dapat ditanamkan sejak dini.
Selain menyasar siswa sebagai penerima manfaat langsung, program ini juga melibatkan guru dan
tenaga kesehatan setempat sebagai mitra pelaksana, sehingga diharapkan dapat menciptakan sistem
pendampingan berkelanjutan. Melalui kegiatan ini, pengabdian masyarakat tidak hanya menjadi
wadah implementasi keilmuan dalam bidang kesehatan masyarakat, tetapi juga menjadi kontribusi
nyata perguruan tinggi dalam mendukung upaya promotif dan preventif kesehatan anak di wilayah-
wilayah yang belum terjangkau secara optimal.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif
dan partisipatif yang disesuaikan dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Metode yang
digunakan mencakup tiga strategi utama, yaitu penyuluhan, praktik langsung, dan pendampingan
intensif. Strategi ini dirancang untuk tidak hanya memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga
menanamkan keterampilan menyikat gigi yang benar serta membentuk kebiasaan hidup sehat secara
berkelanjutan. Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan di SDN 101 Salu Simbuang, Kecamatan
Walenrang Barat, Kabupaten Luwu, selama enam hari berturut-turut, mulai tanggal 14 hingga 19 Juli
2025.

Sebelum pelaksanaan, dilakukan tahap koordinasi awal dengan pihak sekolah dan Puskesmas
Walenrang Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk menyampaikan maksud program, memperoleh izin,
serta menyepakati jadwal dan teknis kegiatan. Tahap persiapan juga mencakup penyusunan materi
edukasi, pembuatan alat bantu visual seperti poster dan model gigi, serta pengadaan perlengkapan
kebersihan gigi (sikat dan pasta gigi) untuk siswa.

Tahapan pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi dua fase utama. Fase pertama dilaksanakan
pada hari pertama, yaitu berupa penyuluhan tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Kegiatan ini dilaksanakan secara klasikal dan interaktif di ruang kelas dengan metode ceramah
partisipatif, diskusi kelompok, dan tanya jawab. Materi yang disampaikan meliputi pengertian gigi
dan fungsinya, akibat tidak menjaga kebersihan gigi, waktu menyikat gigi yang ideal (setelah sarapan
dan sebelum tidur), serta pengenalan alat kebersihan gigi yang sesuai untuk anak-anak.

Fase kedua berlangsung selama lima hari berikutnya (15-19 Juli 2025), yaitu pelatihan praktik
menyikat gigi yang benar. Praktik ini dilakukan secara massal di halaman sekolah, di mana siswa
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dibimbing untuk mempraktikkan teknik menyikat gigi sesuai pedoman American Dental Association
(ADA). Teknik yang diajarkan meliputi posisi sikat gigi dengan sudut 45 derajat ke arah gusi, gerakan
melingkar dan lembut, serta menjangkau semua permukaan gigi selama dua menit. Seluruh siswa
dibekali sikat dan pasta gigi yang digunakan selama kegiatan.

Kegiatan praktik ini tidak hanya dilakukan sekali, melainkan dilaksanakan berulang selama
lima hari untuk membentuk keterampilan dan kebiasaan menyikat gigi yang benar. Proses ini
dilengkapi dengan pendampingan langsung dari tim pengabdian dan guru kelas, yang turut
mengawasi serta memberi umpan balik kepada siswa secara individual. Strategi pendampingan ini
terbukti efektif dalam memperkuat kemampuan siswa dalam menyikat gigi secara mandiri dan
konsisten.

Kolaborasi dengan pihak sekolah dan tenaga kesehatan dari Puskesmas menjadi elemen
penting dalam pelaksanaan kegiatan ini. Pihak sekolah berperan dalam menyediakan fasilitas dan
memastikan kehadiran siswa, sementara tenaga kesehatan berkontribusi dalam memberi edukasi
tambahan dan merencanakan tindak lanjut pasca kegiatan. Dengan pendekatan komprehensif yang
melibatkan berbagai pihak, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak jangka pendek
berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga mendorong terciptanya budaya hidup sehat di
lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SDN 101 Salu Simbuang, Kecamatan
Walenrang Barat, selama periode 14 hingga 19 Juli 2025 berhasil mencapai seluruh tujuan yang telah
ditetapkan. Program ini secara efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran siswa
sekolah dasar tentang pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut melalui metode edukasi, praktik
langsung, dan pendampingan intensif yang dilakukan secara bertahap dan sistematis. Sebanyak 135
siswa dari kelas I hingga VI berpartisipasi aktif dalam setiap sesi kegiatan, menunjukkan antusiasme
tinggi dan keterlibatan penuh dari awal hingga akhir.

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sesi penyuluhan pada hari pertama, yang disampaikan
secara interaktif menggunakan media visual seperti gambar anatomi gigi, poster edukatif, serta video
animasi pendek. Materi yang diberikan mencakup pengertian fungsi gigi, dampak buruk kebiasaan
tidak menyikat gigi, waktu ideal menyikat gigi (setelah sarapan dan sebelum tidur), dan jenis alat
kebersihan gigi yang sesuai. Respons siswa selama penyuluhan sangat positif, terlihat dari keaktifan
mereka dalam berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan mengajukan pendapat. Hal ini menandakan
bahwa pendekatan visual dan komunikatif yang digunakan mampu membangkitkan minat belajar
siswa.

Selanjutnya, sesi praktik menyikat gigi dilaksanakan selama lima hari berturut-turut di
halaman sekolah. Dalam kegiatan ini, siswa dilatih secara langsung oleh tim pelaksana untuk
mempraktikkan teknik menyikat gigi yang benar sesuai standar American Dental Association. Teknik
yang diajarkan mencakup penyikatan dengan sudut 45 derajat ke arah gusi, gerakan pendek dan
melingkar, menjangkau seluruh permukaan gigi, dan durasi penyikatan selama dua menit. Seluruh
siswa dibekali sikat dan pasta gigi, dan setiap praktik dilengkapi dengan umpan balik langsung dari
fasilitator.

Dari hasil observasi kualitatif, terlihat bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan
keterampilan yang nyata. Pada hari pertama praktik, banyak siswa masih menunjukkan teknik
menyikat yang kurang tepat, seperti terlalu cepat, tidak menjangkau seluruh permukaan gigi, atau
menyikat dengan gerakan horizontal yang agresif. Namun setelah dilakukan bimbingan berulang,
pada hari keempat dan kelima hampir seluruh siswa telah mampu menyikat gigi dengan teknik yang
sesuai. Perubahan ini tidak hanya tampak secara teknis, tetapi juga dalam sikap mereka yang mulai
memahami pentingnya menjaga kesehatan gigi sebagai bagian dari rutinitas harian.
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Dampak positif lainnya adalah munculnya kesadaran siswa terhadap pentingnya menyikat
gigi secara rutin. Beberapa siswa bahkan secara spontan menyatakan akan mulai menyikat gigi
sebelum tidur dan mengajak orang tua atau saudara di rumah untuk melakukannya bersama. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang dilakukan di sekolah tidak hanya berhenti pada tingkat
individu, tetapi juga mulai memengaruhi lingkungan sosial terdekat siswa, khususnya di rumah. Para
guru yang terlibat dalam pendampingan juga menyampaikan bahwa siswa menjadi lebih disiplin dan
tertib membawa sikat gigi ke sekolah, dan mereka menyatakan komitmennya untuk melanjutkan
kegiatan menyikat gigi bersama secara berkala setelah program ini selesai.

Jika dianalisis secara lebih mendalam, pendekatan pembelajaran berbasis praktik langsung,
pengulangan, dan pendampingan terbukti menjadi strategi yang sangat efektif untuk
menginternalisasi keterampilan menyikat gigi yang benar pada anak-anak usia sekolah dasar. Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura yang menekankan pentingnya modeling dan
reinforcement dalam pembentukan perilaku. Pengalaman langsung yang menyenangkan serta umpan
balik positif yang diberikan setiap hari memungkinkan anak-anak memahami materi tidak hanya
secara kognitif, tetapi juga secara afektif dan psikomotorik.

Temuan ini juga diperkuat oleh literatur ilmiah yang menyatakan bahwa program edukasi
berbasis sekolah dengan praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan perilaku menyikat gigi
anak. Studi oleh Ghaffari et al. (2018) dan Alshatrat et al. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan
menyikat gigi yang disertai dengan supervisi dan interaksi sosial memberikan hasil yang jauh lebih
baik dibandingkan metode ceramah satu arah. Selain itu, peran guru dalam kegiatan ini menjadi kunci
keberlanjutan intervensi, karena guru tidak hanya menjadi fasilitator, tetapi juga menjadi role model
dan pengingat kebiasaan sehat di lingkungan sekolah.

Kegiatan ini juga memperkuat jejaring antara institusi pendidikan tinggi, sekolah dasar, dan
layanan kesehatan primer (puskesmas). Kolaborasi yang terbentuk selama kegiatan menciptakan
ekosistem edukasi yang saling mendukung, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi.
Puskesmas Walenrang Barat, sebagai mitra kegiatan, mendapatkan manfaat berupa perluasan
jangkauan program promotif dan preventif, sedangkan pihak sekolah mendapatkan materi dan alat
bantu pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri di masa mendatang. Di sisi lain, mahasiswa
dan dosen dari institusi pendidikan tinggi juga memperoleh kesempatan untuk menerapkan ilmu
secara nyata dalam konteks komunitas.

W
Gambar 1.
Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan menyikat gigi yang signifikan bagi siswa, tetapi juga menghasilkan perubahan perilaku
yang teramati secara nyata dalam waktu singkat. Keberhasilan ini menjadi bukti bahwa pendekatan
edukasi berbasis praktik dan kolaborasi lintas sektor sangat efektif dalam upaya promotif kesehatan
gigi, khususnya di wilayah yang memiliki keterbatasan akses terhadap layanan kesehatan. Kegiatan
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ini dapat dijadikan sebagai model pengabdian masyarakat berkelanjutan yang dapat direplikasi di
sekolah-sekolah dasar lainnya di daerah terpencil maupun perkotaan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada edukasi dan pelatihan teknik
menyikat gigi yang tepat ini telah berhasil memberikan dampak positif yang signifikan, khususnya
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa-siswi SDN 101 Salu Simbuang mengenai
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut sejak dini. Melalui pendekatan edukatif yang terstruktur
dan kolaboratif —yang mencakup penyuluhan, praktik langsung, serta pendampingan intensif selama
lima hari—para siswa tidak hanya memahami pentingnya menyikat gigi, tetapi juga mampu
mempraktikkan teknik yang benar secara mandiri. Antusiasme peserta, keterlibatan aktif guru, serta
dukungan dari pihak Puskesmas Walenrang Barat menunjukkan bahwa kegiatan ini tidak hanya
berdampak pada individu, tetapi juga berkontribusi dalam memperkuat ekosistem promosi kesehatan
di lingkungan sekolah. Sinergi yang terbangun antara institusi pendidikan tinggi, sekolah, dan layanan
kesehatan primer membuktikan bahwa intervensi berbasis komunitas yang dirancang dengan
pendekatan partisipatif dapat mendukung tujuan promotif dan preventif dalam program kesehatan
nasional, sekaligus memperkuat pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Keberhasilan program ini menjadi pijakan penting bagi upaya keberlanjutan. Oleh karena itu,
disarankan agar praktik menyikat gigi bersama dapat diintegrasikan secara rutin ke dalam kegiatan
harian sekolah, khususnya setelah jam makan siang, guna membentuk kebiasaan hidup bersih dan
sehat. Guru dan orang tua juga diharapkan terus berperan aktif dalam mendampingi serta memantau
anak-anak dalam menjaga kebersihan gigi, baik di sekolah maupun di rumah. Puskesmas sebagai mitra
strategis juga disarankan untuk menjadikan model kegiatan ini sebagai bagian dari program UKGS
yang berkelanjutan, dengan melakukan pemantauan berkala terhadap perilaku dan status kesehatan
gigi anak-anak sekolah dasar. Selain itu, institusi pendidikan tinggi diharapkan dapat
mengembangkan kegiatan serupa menjadi program pengabdian masyarakat yang lebih luas dan
berkelanjutan, menyasar sekolah-sekolah di wilayah terpencil lainnya yang memiliki keterbatasan
akses terhadap layanan kesehatan gigi. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk
tokoh masyarakat dan organisasi lokal, dampak edukasi kesehatan gigi yang ditanamkan sejak usia
dini diharapkan dapat menjangkau lebih luas dan berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas
hidup generasi muda.
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